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ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena tawuran remaja di Jakarta yang dipicu oleh penggunaan media
sosial dalam perspektif ekologi budaya. Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah
mengubah pola interaksi sosial remaja dari ruang sosial nyata menuju ruang virtual. Media sosial
tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga digunakan sebagai media provokasi, tantangan
antarkelompok, hingga glorifikasi kekerasan yang memicu tawuran remaja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara budaya digital dan perubahan perilaku sosial remaja Jakarta
serta dampaknya terhadap nilai sosial masyarakat perkotaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur melalui analisis berita, jurnal,
dan dokumentasi digital terkait tawuran remaja di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Instagram, TikTok, dan platform digital lainnya menjadi media penyebaran ajakan tawuran,
pembentukan identitas kelompok, serta sarana mencari pengakuan sosial di kalangan remaja. Selain
itu, lingkungan perkotaan yang individualistis, rendahnya pengawasan keluarga, dan tingginya
intensitas penggunaan media sosial memperkuat perubahan budaya sosial remaja. Dalam perspektif
ekologi budaya, perubahan lingkungan teknologi memengaruhi pola perilaku dan nilai sosial
generasi muda sehingga memunculkan bentuk interaksi sosial baru yang cenderung mengarah pada
perilaku agresif dan kekerasan kelompok. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi digital,
pengawasan penggunaan media sosial, serta revitalisasi nilai sosial dan budaya di lingkungan remaja
untuk menekan fenomena tawuran di Jakarta.

Kata Kunci: Ekologi Budaya, Tawuran Remaja, Media Sosial, Budaya Digital, Jakarta.

ABSTRACT
This study examines the phenomenon of juvenile brawls in Jakarta triggered by social media use
from the perspective of cultural ecology. The development of digital technology and social media
has transformed adolescents’ patterns of social interaction from real social spaces to virtual spaces.
Social media functions not only as a means of communication but also as a medium for provocation,
intergroup challenges, and the glorification of violence that can trigger juvenile delinquency and
street fights. This research aims to analyze the relationship between digital culture and changes in
the social behavior of adolescents in Jakarta, as well as its impact on urban social values. The study
employs a descriptive qualitative method with a literature study approach through the analysis of
news reports, academic journals, and digital documentation related to juvenile brawls in Jakarta.
The findings indicate that Instagram, TikTok, and other digital platforms have become media for
spreading invitations to brawls, forming group identities, and seeking social recognition among
adolescents. In addition, urban individualism, lack of family supervision, and the high intensity of
social media use further reinforce changes in adolescents’ social culture. From the perspective of
cultural ecology, changes in the technological environment influence the behavioral patterns and
social values of the younger generation, leading to new forms of social interaction that tend to
promote aggressive behavior and group violence. Therefore, strengthening digital literacy,
monitoring social media use, and revitalizing social and cultural values within adolescent
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environments are necessary to reduce the phenomenon of juvenile brawls in Jakarta.
Keywords: Cultural Ecology, Youth Brawls, Social Media, Digital Culture, Jakarta.

PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah pola interaksi sosial remaja secara
signifikan. Berbagai platform seperti Instagram, TikTok, dan X tidak hanya menjadi sarana
komunikasi, tetapi juga ruang pembentukan identitas, ekspresi diri, dan interaksi
antarkelompok. Di sisi lain, media sosial memungkinkan penyebaran konten yang
mengandung unsur provokasi, konflik, maupun penormalisasian kekerasan yang dapat
diakses secara luas oleh remaja. Kondisi tersebut menjadi perhatian karena masa remaja
merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan tingginya kebutuhan pengakuan sosial
dan penerimaan kelompok seumuran. Efek terhadap konten yang menampilkan atau
mendukung perilaku agresif berpotensi memengaruhi cara remaja memandang dan
merespons konflik dalam kehidupan sehari-hari (Hisyam dkk., 2024).

Fenomena tawuran remaja masih menjadi salah satu permasalahan sosial yang kerap
terjadi di wilayah Jakarta, khususnya Jakarta Timur. Wali Kota Jakarta Timur menyatakan
jumlah kasus tawuran di Jakarta Timur menurun dari 132 kasus pada tahun 2025 menjadi
55 kasus hingga pertengahan Mei 2026. Meskipun mengalami penurunan, angka tersebut
menunjukkan bahwa tawuran remaja masih menjadi permasalahan sosial yang signifikan di
Jakarta Timur. Tawuran tidak terjadi semata-mata sebagai konflik yang muncul secara
spontan di lingkungan fisik, tetapi juga melibatkan interaksi yang terjadi di media sosial.
Media sosial sering dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi antaranggota kelompok,
penyebaran informasi lokasi tawuran, hingga media untuk saling mengejek dan
memprovokasi kelompok lain. Keberadaan ruang digital tersebut membuat potensi konflik
semakin luas karena pesan atau konten yang dibagikan dapat menjangkau banyak pengguna
dalam waktu singkat. Dengan demikian, media sosial menjadi salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam memahami dinamika tawuran remaja saat ini (Hisyam dkk., 2024).

Dari perspektif ekologi budaya, perilaku manusia dipahami sebagai hasil interaksi
antara individu dengan lingkungan sosial dan budaya yang melingkupinya. Lingkungan
tersebut tidak hanya mencakup keluarga, sekolah, dan kelompok teman sebaya, tetapi juga
media sosial yang semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial dapat
dipandang sebagai bagian dari ekosistem budaya baru yang membentuk norma, nilai, pola
komunikasi, dan identitas kelompok remaja. Ketika ruang digital dipenuhi oleh konten yang
mengandung unsur kekerasan atau permusuhan antarkelompok, kondisi tersebut berpotensi
membentuk budaya yang mendukung tindakan agresif sebagai cara mendapatkan
pengakuan sosial. Oleh karena itu, kajian mengenai tawuran remaja perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan hubungan antara faktor budaya, lingkungan sosial, dan teknologi digital
secara bersamaan (Margaret & Marifatullah, 2023).

Penelitian tentang fenomena tawuran remaja yang dipicu konten media sosial menjadi
penting karena hingga saat ini pembahasan mengenai tawuran masih banyak berfokus pada
faktor individu atau lingkungan sosial langsung. Padahal, perkembangan teknologi telah
memberikan bentuk interaksi baru yang bisa memengaruhi perilaku remaja secara langsung
maupun tidak langsung. Pemahaman mengenai bagaimana media sosial berperan dalam
membentuk, memperkuat, atau memfasilitasi terjadinya tawuran diperlukan untuk
mewujudkan strategi pencegahan yang lebih relevan dengan kondisi saat ini. Selain
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ekologi budaya, penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam
merancang upaya pencegahan tawuran yang mempertimbangkan pengaruh lingkungan
digital terhadap kehidupan remaja (Margaret & Marifatullah, 2023; Hisyam dkk., 2024).

KAJIAN TEORI
1. Teori Ekologi Budaya

Ekologi budaya (cultural ecology) merupakan salah satu pendekatan dalam
antropologi yang berupaya menjelaskan hubungan timbal balik antara manusia, budaya, dan
lingkungan tempat mereka hidup. Pendekatan ini menekankan bahwa kebudayaan tidak
berkembang secara terpisah, melainkan selalu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
melingkupi kehidupan manusia. Lingkungan tersebut tidak hanya berupa kondisi geografis
dan alamiah, tetapi juga dapat berupa lingkungan sosial, ekonomi, maupun teknologi yang
membentuk pola interaksi masyarakat.

Tokoh utama teori ekologi budaya adalah Julian H. Steward melalui karyanya Theory
of Culture Change: The Methodology of Multilinear Evolution (1955). Steward
mendefinisikan ekologi budaya sebagai kajian mengenai proses adaptasi manusia terhadap
lingkungannya melalui berbagai sistem budaya yang berkembang dalam masyarakat.
Berbeda dengan teori evolusi budaya klasik yang menganggap seluruh masyarakat
berkembang melalui tahapan yang sama, Steward mengemukakan konsep multilinear
evolution, yakni bahwa perubahan budaya dapat berlangsung melalui jalur yang berbeda
sesuai dengan karakteristik lingkungan masing-masing.

Menurut Steward (1955), kebudayaan merupakan hasil interaksi yang dinamis antara
manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, untuk memahami suatu fenomena sosial,
diperlukan analisis terhadap bagaimana manusia menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang dihadapinya, serta bagaimana lingkungan tersebut membentuk pola perilaku tertentu
dalam masyarakat.

Konsep-Konsep Utama Ekologi Budaya
a. Lingkungan sebagai Faktor Pembentuk Budaya

Dalam perspektif ekologi budaya, lingkungan memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku dan sistem nilai masyarakat. Jika pada masyarakat tradisional
lingkungan lebih banyak dipahami sebagai kondisi geografis dan sumber daya alam, maka
pada masyarakat modern lingkungan juga mencakup ruang digital yang menjadi tempat
berlangsungnya berbagai aktivitas sosial.

Perkembangan teknologi komunikasi telah melahirkan media sosial sebagai ruang
interaksi baru bagi generasi muda. Kehadiran platform seperti TikTok, Instagram, dan X
menciptakan lingkungan budaya yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi,
pembentukan identitas kelompok, hingga reproduksi nilai-nilai tertentu secara cepat dan
masif.

b. Adaptasi Budaya (Cultural Adaptation)

Konsep adaptasi budaya menjelaskan bagaimana individu atau kelompok
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Adaptasi tersebut dapat berupa
perubahan perilaku, pola komunikasi, maupun sistem nilai yang dianut masyarakat.

Dalam konteks masyarakat digital, remaja melakukan adaptasi terhadap lingkungan
media sosial dengan membangun identitas digital, mengikuti tren yang berkembang, serta
membentuk komunitas virtual berdasarkan kesamaan minat maupun wilayah. Adaptasi ini

125



menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi
juga sebagai ruang pembentukan budaya baru.
c. Cultural Core

Steward memperkenalkan konsep cultural core, yaitu unsur-unsur budaya yang paling
berkaitan dengan proses adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Unsur tersebut meliputi
teknologi, pola organisasi sosial, serta praktik-praktik yang mendukung keberlangsungan
suatu kelompok masyarakat.

Dalam penelitian ini, budaya digital dapat dipahami sebagai bagian dari cultural core
kehidupan remaja perkotaan. Media sosial menjadi sarana utama dalam membangun
solidaritas kelompok, memperoleh pengakuan sosial, serta menyebarkan simbol-simbol
identitas yang kemudian memengaruhi perilaku kolektif.

d. Interaksi antara Lingkungan dan Perilaku Sosial

Ekologi budaya memandang bahwa perilaku sosial merupakan hasil interaksi
berkelanjutan antara manusia dan lingkungannya. Lingkungan yang dipenuhi nilai, simbol,
dan praktik tertentu akan mendorong terbentuknya pola perilaku yang sesuai dengan kondisi
tersebut.

Dalam ruang digital, konten yang mengandung unsur kekerasan, provokasi, maupun
glorifikasi tawuran dapat menjadi bagian dari lingkungan budaya yang dikonsumsi remaja
secara berulang. Paparan yang terus-menerus terhadap konten semacam itu berpotensi
membentuk normalisasi terhadap tindakan agresif dan konflik antarkelompok.

Fenomena tawuran remaja di Jakarta tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
bentuk kenakalan remaja atau penyimpangan sosial individual. Dalam perspektif ekologi
budaya, fenomena tersebut merupakan hasil interaksi antara remaja dengan lingkungan
budaya yang membentuk perilaku mereka.

Pada era digital, media sosial telah berkembang menjadi lingkungan budaya baru yang
memiliki pengaruh besar terhadap proses sosialisasi remaja. Berbagai fitur seperti algoritma
rekomendasi, viralitas konten, pembentukan komunitas daring, serta pencarian eksistensi
melalui identitas digital memungkinkan terjadinya penyebaran nilai dan perilaku tertentu
secara cepat. Ketika konten yang beredar mengandung unsur provokasi, persaingan
kelompok, maupun glorifikasi kekerasan, maka lingkungan digital tersebut dapat
berkontribusi terhadap terbentuknya budaya tawuran di kalangan remaja.

Dengan demikian, teori ekologi budaya memberikan kerangka analisis yang relevan
untuk menjelaskan bahwa tawuran remaja yang dipicu oleh media sosial merupakan bentuk
adaptasi perilaku terhadap lingkungan budaya digital yang terus berkembang. Lingkungan
digital tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang produksi dan
reproduksi budaya yang memengaruhi tindakan sosial remaja dalam kehidupan nyata.

2. Teori Tawuran
a. Pengertian Tawuran

Tawuran didefinisikan sebagai perkelahian massal atau perkelahian yang dilakukan
secara berkelompok. Artinya perilaku mengenai tawuran ini bukan perilaku yang dilakukan
oleh satu individu melainkan perilaku yang melibatkan manusia dalam junlah lebih dari satu
orang dalam bentuk kelompok.

Dalam ranah sosiologi dan psikologi sosial, fenomena ini dikategorikan sebagai
bentuk delinkwensi remaja (juvenile delinquency) atau perilaku menyimpang. Aksi ini tidak
sekadar manifestasi dari perselisihan personal, melainkan sebuah tindakan agresif terencana
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yang kerap melibatkan senjata tajam dan perusakan fasilitas publik, sehingga berdampak
pada terganggunya ketertiban di ruang sosial.
b. Faktor-Faktor Pemicu Tawuran

Terjadinya tawuran dipicu oleh akumulasi berbagai variabel yang saling berkaitan,
baik dari aspek internal individu maupun stimulus lingkungan eksternal:
» Aspek Internal (Psikologis Individu)

Dilema Jati Diri (Identity Crisis): Kegagalan dalam mengonstruksi identitas diri yang
positif mendorong sebagian remaja mencari pengakuan sosial lewat jalur yang keliru, salah
satunya dengan menjadi figur dominan di kelompoknya.

Lemahnya Regulasi Diri: Keterbatasan dalam mengelola gejolak emosional membuat
remaja cenderung impulsif, mudah terprovokasi, dan tidak mampu mengalkulasi dampak
jangka panjang dari tindakan mereka.

Distres Psikologis: Tekanan mental, kecemasan, atau frustrasi yang tidak tersalurkan
secara sehat sering kali dikonversikan menjadi perilaku agresif di luar rumah.

« Aspek Eksternal (Lingkungan)

Tekanan Teman Sebaya (Peer Pressure): Adanya miskonsepsi mengenai loyalitas
kelompok. Remaja kerap terlibat dalam perkelahian massal hanya demi menghindari
eksklusi sosial, takut dicap penakut, atau demi menjaga reputasi geng mereka.

Disfungsi Keluarga: Pola asuh yang tidak seimbang (terlalu restriktif atau justru abai),
minimnya atensi orang tua, serta paparan kekerasan di dalam rumah memicu remaja mencari
kompensasi atau pelarian di lingkungan luar.

Sentimen Institusional dan Lingkungan: Adanya struktur permusuhan antarsekolah
yang diwariskan secara turun-temurun oleh para senior atau alumni. Kondisi ini diperparah
oleh minimnya ruang publik untuk mengaktualisasikan kreativitas secara positif.

Provokasi Media Digital: Pemanfaatan platform media sosial sebagai ruang untuk
saling melempar tantangan dan glorifikasi kekerasan antarkelompok sebelum mereka
mengeksekusinya di dunia nyata.

c. Karakteristik Fase Remaja

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat penting, karena menjadi
jembatan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa (rentang usia 10-19 tahun) yang
ditandai oleh sejumlah ciri psikologis serta biologis yang spesifik.

« Karakteristik Psikologis Remaja

Secara psikologis, remaja ditandai oleh berkembangnya kemampuan berpikir abstrak,
meningkatnya kesadaran diri, serta dorongan yang kuat untuk membangun identitas
personal (Santrock, 2018). Pada tahap ini remaja mulai mempertanyakn siapa dirinya, apa
nilai yang diyakininya, dan bagaimana ia ingin dipandang oleh orang lain.

Selain itu remaja juga cenderung memiliki sensitivitas emosi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan anka-anak. Perubahan hormonal, perkembangan otak, dan tekanan
sosial dapat membuat remaja lebih mudah mengalami fluktuasi suasana hati, mudah
tersinggung, atau merasa tidak aman terhadap penilaian orang lain.

Kondisi ini bukan semata-mata tanda ketidakmatangan, melainkan bagian dari proses
adaptasi terhadap perubahan besar yang sedang dialami (Monks dkk., 2006).

« Karakteristik Sosial Remaja

Secara sosial, masa remaja ditandai oleh meningkatnya peran teman sebaya dalam

kehidupan sehari-hari (Papalia dkk., 2007). Kemampuan social cognition berkembang
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secara signifakan, yaitu kemampuan individu untuk memahami pikiran, perasaan, niat, dan
perspektif orang lain (Santrock, 2002).

Di dalam hubungan teman sebaya, remaja juga memperlihatkan sikap conformity,
yaitu kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan norma, nilai, dan perilaku kelompok.
Sikap ini dapat memberikan dampak positif apabila mendorong remaja untu
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan norma sosial, bersikap kooperatif, serta
membangung relasi yang sehat. Namun, conformity juga dapat memberikan dampak negatif
jika remaja mengikuti tekanan kelompok secara berlebihan tanpa mempertimbangkan nilai,
psinsip, dan pertimbangan pribadi yang sehat (Mardison, 2016), sepeti misalnya mendorong
remaja untuk meniru perilaku yang berisiko.

Karakteris psikologis dan sosial remaja tidak dapat dipisahkan, karena keduanya
saling memengaruhi. Kondisi psikologis yang stabil akan membantu remaja membangun
relasi sosial yang sehat, sedangakn dukungan sosial yang baik akan memperkuat
kesejahteraan psikologis remaja. Dengan kata lain, perkembangan sosial yang positif dapat
menjadi pelindung bagi kesehatan mental remaja, sementara perkembangan psikologis yang
matang akan mempermudah remaja dalam menjalin hubungan sosial yang adaptif.

3. Teori Media Sosial & Budaya Digital
a. Pengaruh Media Sosial terhadap Remaja

Media sosial adalah media online di mana pengguna dapat dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten, termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum,
dan dunia virtual. Media sosial digunakan sebagaisarana pergaulan sosial secara online
diduniamaya. Aktivitas yang biasa dilakukan oleh pengguna media sosial adalah
berkomunikasi serta berinteraksi satu dengan yang lainnya dengan saling mengirim
pesan,saling berbagi dan membangun jaringan. Jejaring sosial adalah yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia terutama dikalangan remaja meliputi: WhatsApp,
Instagram, Facebook, X, Youtube, TikTok, dan lain sebagainya.

Berdasarkan data Publikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Jakarta Timur,
sebanyak 91,03% penduduk Jakarta Timur berusia 5 tahun ke atas aktif mengakses internet.
Tingginya penetrasi internet menyebabkan media sosial tak hanya berfungsi sebagai wadah
komunikasi tetapi juga sebagai ruang pembentukan identitas, nilai, serta perilaku sosial
remaja. Menurut Harahap dkk., media sosial berpengaruh terhadap perilaku komunikasi
remaja melalui perubahan pola interaksi yang semakin bergeser dari tatap muka komunikasi
menuju komunikasi digital. Dalam konteks remaja Jakarta Timur, karakteristik lingkungan
perkotaan yang dinamis menjadikan media sosial menjadi sumber utama informasi dan tren.
Remaja cenderung menggunakan media sosial untuk mengikuti perkembangan budaya
populer, gaya hidup, serta isu-isu sosial yang sedang ramai diperbincangkan.

b. Algoritma & Viralitas Media Sosial

Algoritma media sosial merupakan seperangkat sistem pemrograman berbasis logika
matematika yang berfungsi untuk menyaring, mengurutkan, dan merekomendasikan konten
kepada pengguna berdasarkan preferensi dan perilaku mereka. Algoritma ini secara
otomatis mempelajari aktivitas pengguna—seperti klik, suka, komentar, hingga waktu
tonton—untuk menentukan jenis konten yang paling sesuai dan berpotensi menghasilkan
interaksi lebih lanjut. Menurut Yusuf dan Rahma (2022) melalui teori Kurasi Algoritmik
menjelaskan bahwa mekanisme rekomendasi yang dijalankan platform digital dapat
mempengaruhi perilaku informasi pengguna, termasuk kecenderungan untuk hanya
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mengonsumsi jenis konten tertentu secara berulang.

Keberadaan algoritma ini membuat setiap individu menerima informasi yang berbeda,
meskipun menggunakan platform yang sama. Hal ini dikenal sebagai personalisasi konten.
Meskipun memberikan kenyamanan dan efisiensi, algoritma juga dapat menimbulkan efek
negatif seperti filter bubble dan echo chamber, di mana pengguna hanya terpapar pada
informasi yang sesuai dengan sudut pandangnya saja dan tidak mendapatkan keberagaman
perspektif informasi (Safitri, 2020). Lebih lanjut, Cangara menyatakan bahwa konsumsi
informasi sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia, tingkat pendidikan, dan latar
belakang budaya, serta faktor eksternal seperti akses teknologi, lingkungan sosial, dan
kecenderungan algoritma media digital (Cangara, 2013).

Remaja merupakan kelompok yang relatif rentan terhadap pengaruh viralitas karena
berada pada fase pencarian identitas dan kebutuhan akan pengakuan sosial. Fenomena ini
sering mendorong munculnya perilaku, kecenderungan yaitu meniru tren, gaya hidup,
tantangan (tantangan), maupun opini yang sedang viral. Dalam konteks Jakarta Timur,
fenomena viralitas dapat terlihat melalui cepatnya penyebaran tren digital di kalangan
pelajar. Keinginan untuk memperoleh perhatian, jumlah pengikut, atau validasi sosial sering
kali mendorong remaja untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang sedang viral tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa viralitas
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme penyebaran informasi, tetapi juga sebagai faktor
pembentuk perilaku sosial remaja.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi pustaka.
Metode studi pustaka merupakan rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan
pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed,
2014). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian fenomena tawuran
remaja melalui berbagai sumber tertulis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat dari
berbagai sumber Pustaka, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel berita, laporan penelitian, serta
haasil wawancara yang telah dipublikasikan oleh media massa maupun penelitian terdahulu.
Data-data tersebut dipilih berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian, yaitu fenomena
tawuran remaja, pengaruh media sosial, dan perspektif ekologi budaya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri, membaca, mencatat, dan
mengkaji berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian, data dianalisis
menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Studi Literatur dalam Tawuran Remaja di Jakarta Timur
a. Data dan Realitas Lapangan

Tawuran remaja merupakan persoalan yang hingga kini masih melekat di wilayah
Jakarta, khususnya Jakarta Timur, sehingga menempatkan kawasan ini sebagai salah satu
wilayah dengan frekuensi kejadian tertinggi di DKI Jakarta. Berdasarkan data yang dirilis
oleh Wali Kota Jakarta Timur, jumlah kasus tawuran tercatat mengalami penurunan, dari
132 kasus pada tahun 2025 menjadi 55 kasus hingga pertengahan Mei 2026
(Suciatiningrum, 2026). Akan tetapi, penurunan jumlah kasus tersebut belum dapat
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dimaknai sebagai penyelesaian masalah secara tuntas, melainkan masih menyisakan
kebutuhan akan penanganan yang serius dan berkelanjutan, dimana sebagian dari penurunan
ini dikaitkan dengan keberadaan program inovatif berupa arena tinju yang difasilitasi
pemerintah daerah sebagai ruang penyaluran energi remaja secara legal dan konstruktif
(Suciatiningrum, 2026).

Dari hasil penelusuran terhadap rangkaian insiden sepanjang tahun 2025 hingga 2026,
ditemukan bahwa tawuran di Jakarta Timur secara konsisten tidak muncul secara spontan,
melainkan melalui sebuah proses eskalasi yang diawali dari interaksi antarkelompok di
media sosial. Salah satu kejadian yang cukup menonjol adalah tawuran di Kecamatan Duren
Sawit pada 5 Mei 2026, dimana dua kelompok remaja terlibat bentrokan di sekitar bantaran
rel kereta api hingga merenggut nyawa seorang warga berusia 45 tahun yang tertabrak KRL
ketika mencoba melerai. Menurut keterangan aparat kepolisian setempat, tawuran tersebut
diduga dipicu oleh saling ejek di media sosial yang kemudian berujung pada konfrontasi
fisik (ANTARA, 2026a).

Hal serupa juga ditemukan dalam peristiwa pada 8 Mei 2026, ketika patroli gabungan
Brimob Batalyon B Pelopor Satbrimob Polda Metro Jaya bersama Tim Perintis Polres Metro
Jakarta Timur berhasil menggagalkan rencana tawuran di kawasan Jalan Raya Tengah,
dengan mengamankan sepuluh remaja beserta sejumlah barang bukti. Penangkapan tersebut
dilakukan setelah aparat menerima laporan dari masyarakat, yang menandakan bahwa
rencana tawuran tersebut sesungguhnya telah diketahui secara luas di lingkungan sekitar
sebelum sempat dieksekusi (ANTARA, 2026b).

Berkaitan dengan upaya pencegahan, Pemerintah Kota Jakarta Timur melalui
Sekretaris Kota, Eka Darmawan, menegaskan pentingnya pendekatan rekonsiliasi, literasi
digital, dan dialog multipihak antara pemerintah, aparat keamanan, dan masyarakat.
Menurut Sekretaris Kota, perkembangan teknologi dan media sosial pada masa kini kerap
menjadi salah satu faktor pemicu konflik antarkelompok remaja, sehingga pencegahan
tawuran tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan ekosistem digital itu sendiri (ANTARA,
2026c¢).

b. Peran Akun Media Sosial dalam Jaringan Tawuran

Dari hasil penelusuran terhadap fenomena tawuran remaja di Jakarta, ditemukan salah
satu temuan yang signifikan, yaitu terungkapnya jaringan akun media sosial yang secara
terstruktur digunakan untuk mengorganisasi dan mempromosikan aksi kekerasan
antarkelompok pelajar. Akun Instagram bernama Chaptoen, singkatan dari Chat Tawuran,
menjadi sorotan serius kalangan legislatif dan eksekutif DKI Jakarta pada September 2025.

Berdasarkan keterangan Wakil Ketua Panitia Khusus Ranperda Penyelenggaraan
Pendidikan DPRD DKI Jakarta, Elva Farhi Qolbina, akun Chaptoen diketahui beroperasi
dengan pola komunikasi yang sangat terstruktur, memiliki cabang di berbagai wilayah
Jakarta, dan bahkan melibatkan alumni sekolah. Akun tersebut secara rutin mengunggah
video pelajar berseragam yang saling menyerang, sekaligus digunakan sebagai platform
koordinasi untuk mengatur waktu dan lokasi tawuran. Hal yang menarik, ketika anggota
Pansus mencoba mengakses akun tersebut melalui akun pribadi, akun itu langsung ditutup,
yang menandakan adanya sistem keamanan komunikasi yang cukup rapi di dalam jaringan
tersebut (IDN Times, 2025).

Merespons temuan tersebut, Gubernur DKI Jakarta, Pramono Anung, memerintahkan
Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfotik) untuk segera melacak dan
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menindak pengelola akun-akun serupa. Menurut Pramono, sebagian besar pelajar yang
terlibat tawuran melakukannya dengan motif membuat konten yang viral di media sosial,
bukan semata-mata karena konflik yang sesungguhnya, sehingga pihaknya akan menelusuri
pelajar yang terlibat sekaligus menindak tegas pemegang akun yang menjadi fasilitator
penyebaran konten kekerasan (ANTARA, 2025).

.................

Gambar 1. Siklus Eskalasi Tawuran Berbasis Ekosistem Digital.

Hal ini sejalan dengan temuan riset Margaret dan Marifatullah (2023) yang
menunjukkan bahwa media sosial tidak lagi berperan pasif dalam dinamika tawuran pelajar,
melainkan telah menjadi infrastruktur aktif yang memfasilitasi perencanaan, koordinasi, dan
glorifikasi kekerasan antarkelompok. Penelitian tersebut turut menekankan bahwa
pendekatan pencegahan yang tidak mempertimbangkan dimensi digital cenderung tidak
menyentuh akar permasalahan yang sesungguhnya.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Hisyam dkk. (2025) dalam
studi kasus tawuran di Manggarai, Jakarta Selatan, menemukan pola yang serupa, dimana
tawuran merupakan produk dari interaksi kompleks antara faktor struktural sosial, seperti
kemiskinan, rendahnya akses pendidikan, dan minimnya peluang, dengan tekanan
kelompok sebaya serta kebutuhan akan pengakuan sosial. Menurut Hisyam dkk. (2025),
remaja yang tidak memiliki akses terhadap sarana pencapaian status yang legitim cenderung
mencari pengakuan melalui jalur alternatif, dimana dalam konteks digital, platform media
sosial menyediakan panggung yang sangat efektif untuk tujuan tersebut.

2. Analisis Fenomena Tawuran Remaja melalui Sudut Pandang Ekologi Budaya
a. Media Sosial sebagai Lingkungan Budaya Baru

Ekologi budaya, sebagaimana dikemukakan oleh Steward (1955), dapat diartikan
sebagai studi tentang cara budaya digunakan oleh individu untuk beradaptasi dengan
lingkungannya, dimana pada hakikatnya budaya itu sendiri merupakan mekanisme adaptif
yang berkembang seiring perubahan lingkungan yang dihadapinya. Penerapan kerangka
ekologi budaya tersebut pada fenomena tawuran remaja di Jakarta Timur yang dipicu oleh
media sosial membuka perspektif analitik yang lebih komprehensif dibandingkan
pendekatan yang semata-mata berfokus pada faktor psikologis atau sosiologis individual
semata.

Berdasarkan kerangka tersebut, media sosial tidak dapat lagi dipandang sebagai
sekadar alat atau medium pasif, melainkan sebagai sebuah lingkungan budaya yang aktif,
yaitu suatu ekosistem dengan nilai, norma, simbol, dan mekanisme penghargaannya sendiri,
yang secara nyata turut membentuk perilaku para penggunanya.
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Ekologi Tawuran Remaja Perkotaan
(Interaksi Remaja dengan Lingkungan Sosial dan Digital)

Gambar 2. Ekologi Tawuran Remaja Perkotaan sebagai Adaptasi terhadap Dua Lingkungan.

Sebagaimana lingkungan fisik yang dipelajari Steward dalam konteks masyarakat
tradisional, ekosistem digital media sosial diketahui turut menciptakan tekanan adaptif yang
mendorong remaja untuk mengembangkan strategi perilaku tertentu, guna bertahan dan
mendapatkan pengakuan di dalam lingkungan tersebut. Remaja yang tumbuh dalam
ekosistem digital, dimana konten kekerasan memperoleh reward berupa engagement yang
tinggi, akan belajar baik secara sadar maupun tidak, bahwa representasi keberanian melalui
kekerasan merupakan modal sosial yang bernilai. Kasus akun Chaptoen yang berhasil
menghimpun ribuan pengikut melalui konten tawuran menjadi bukti nyata dari mekanisme
tersebut (IDN Times, 2025).

Selanjutnya, keberadaan akun-akun semacam Chaptoen juga memperlihatkan
bagaimana algoritma media sosial turut berperan dalam memperkuat ekologi budaya
tawuran tersebut. Konten kekerasan yang mendapatkan respons emosional tinggi, baik
berupa komentar dukungan, tanda suka, maupun bagikan ulang, secara otomatis
dipromosikan lebih luas oleh sistem rekomendasi platform, sehingga menciptakan siklus
eksposur yang memperbesar jangkauan sekaligus menormalisasi perilaku agresif di
kalangan remaja pengguna.

b. Tawuran sebagai Produk Adaptasi terhadap Lingkungan Digital

Berdasarkan hasil analisis melalui lensa ekologi budaya, perilaku tawuran remaja
Jakarta Timur dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap setidaknya dua tekanan
lingkungan yang saling berinteraksi, yaitu:

e Tekanan dari lingkungan sosial fisik yang ditandai oleh rivalitas historis antargeng,
minimnya ruang aktualisasi diri secara positif, dan disfungsi berbagai institusi sosial
primer seperti keluarga dan sekolah, sebagaimana diidentifikasi oleh Hisyam dkk.
(2025) dalam studi kasus Manggarai.

e Tekanan dari ekosistem digital media sosial yang secara struktural mengganjar
representasi kekerasan dengan perhatian, reputasi, dan rasa memiliki identitas kolektif
yang kuat.

Interaksi antara kedua tekanan lingkungan tersebut menciptakan apa yang dapat
disebut sebagai ekologi budaya tawuran, yaitu sebuah sistem adaptif dimana kekerasan
bukan sekadar respons impulsif, melainkan telah menjadi strategi yang dipelajari dan
diwariskan secara kultural untuk memenuhi kebutuhan dasar remaja akan pengakuan,
identitas, dan afiliasi kelompok. Cultural core dari ekologi ini setidaknya meliputi tiga hal,
yaitu ritualitas tantangan melalui media sosial, kode-kode simbol identitas kelompok yang
tersebar di platform digital, serta norma-norma tidak tertulis tentang kapan dan bagaimana
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kekerasan dapat dibenarkan sebagai respons terhadap provokasi.

Komunitas Remaja Urban Lingkungan Fisik dan Digital
(Jakarta Timur) (Geng, Sekolah, Media Sosial)

Tekanan Adaptif
(Kebutuhan Pengakuan, Identitas, dan Afiliasi Kelompok)
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Gambar 3. Skema Cultural Core Ekologi Budaya Tawuran Remaja.

Berkaitan dengan hal tersebut, tawuran di Duren Sawit pada 5 Mei 2026 yang dipicu
oleh saling ejek di media sosial dapat dijadikan ilustrasi konkret dari mekanisme adaptif ini,
dimana pertukaran pesan provokatif di ruang digital berujung pada mobilisasi massa dan
konfrontasi fisik yang mengakibatkan korban jiwa. Proses eskalasi tersebut menunjukkan
bahwa batas antara lingkungan digital dan lingkungan fisik dalam ekologi sosial remaja
perkotaan kini semakin kabur, suatu fenomena yang menuntut reorientasi pendekatan
pencegahan (ANTARA, 2026a).

c. Implikasi Analisis terhadap Strategi Pencegahan

Pemahaman tentang tawuran remaja sebagai produk adaptasi ekologis terhadap
lingkungan digital tersebut memiliki implikasi penting bagi perancangan strategi
pencegahan ke depannya. Intervensi yang hanya menargetkan pelaku tawuran secara
individual, baik melalui sanksi hukum, konseling psikologis, maupun pembinaan karakter
semata, cenderung tidak efektif karena tidak menyentuh struktur lingkungan yang
menghasilkan dan mereproduksi perilaku tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, strategi pencegahan yang lebih komprehensif perlu
mencakup intervensi pada level lingkungan, baik fisik maupun digital, yang setidaknya
meliputi:

e Pada level fisik, perluasan ruang aktualisasi diri remaja melalui program seperti arena
tinju yang telah diinisiasi Pemerintah Kota Jakarta Timur terbukti memberikan kanal
pemenuhan kebutuhan identitas dan solidaritas kelompok secara konstruktif
(Suciatiningrum, 2026).

e Pada level digital, langkah pelacakan dan penindakan akun provokatif seperti yang
diperintahkan Gubernur Pramono perlu dibarengi dengan program literasi digital kritis
yang membangun kemampuan remaja untuk menyaring dan merespons konten secara
bijak (ANTARA, 2025).

Pemerintah Kota Jakarta Timur sendiri telah menunjukkan kesadaran akan pentingnya
pendekatan berlapis tersebut, dengan menekankan rekonsiliasi, literasi digital, dan dialog
multipihak sebagai pilar utama pencegahan tawuran (ANTARA, 2026c). Hal ini sejalan
dengan apa yang ditegaskan oleh Margaret dan Marifatullah (2023), bahwa media sosial itu
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sendiri dapat difungsikan sebagai instrumen pencegahan yang efektif, apabila dikelola
dengan strategi kontra-narasi yang tepat, yaitu dengan menawarkan model identitas dan
kebanggaan kelompok yang tidak berbasis pada kekerasan.

KESIMPULAN

Fenomena tawuran remaja di Jakarta, khususnya Jakarta Timur, menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola interaksi sosial
generasi muda secara signifikan. Media sosial kini tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana
komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi lingkungan budaya baru yang memengaruhi
pembentukan identitas, pola perilaku, serta hubungan antarkelompok remaja. Berbagai
platform digital seperti Instagram, TikTok, dan X dimanfaatkan sebagai ruang untuk
membangun solidaritas kelompok, mencari pengakuan sosial, sekaligus menjadi media
provokasi dan koordinasi yang dapat memicu terjadinya tawuran.

Berdasarkan perspektif ekologi budaya, tawuran remaja dapat dipahami sebagai hasil
interaksi antara individu dengan lingkungan sosial dan budaya yang terus mengalami
perubahan. Lingkungan digital yang dipenuhi konten provokatif, glorifikasi kekerasan, dan
kompetisi antarkelompok menciptakan tekanan adaptif yang mendorong sebagian remaja
menganggap tindakan agresif sebagai cara memperoleh eksistensi dan pengakuan sosial.
Kondisi tersebut diperkuat oleh faktor-faktor lain seperti lemahnya pengawasan keluarga,
pengaruh teman sebaya, minimnya ruang aktualisasi diri yang positif, serta karakteristik
lingkungan perkotaan yang cenderung individualistis.

Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial berperan aktif dalam proses eskalasi
konflik, mulai dari penyebaran ejekan, tantangan antarkelompok, koordinasi lokasi
pertemuan, hingga penyebaran dokumentasi tawuran yang kemudian memperoleh perhatian
luas melalui mekanisme algoritma dan viralitas platform digital. Dengan demikian, tawuran
remaja tidak dapat dipahami hanya sebagai bentuk kenakalan individu, melainkan sebagai
produk adaptasi terhadap ekosistem budaya digital yang terus berkembang.

Oleh karena itu, upaya pencegahan tawuran perlu dilakukan secara komprehensif
dengan memperhatikan faktor lingkungan fisik dan digital secara bersamaan. Penguatan
literasi digital, peningkatan pengawasan penggunaan media sosial oleh keluarga dan
sekolah, penindakan terhadap akun-akun yang memfasilitasi kekerasan, serta penyediaan
ruang aktualisasi diri yang positif bagi remaja menjadi langkah penting dalam mengurangi
potensi tawuran. Selain itu, revitalisasi nilai-nilai sosial, budaya, dan solidaritas yang
konstruktif perlu terus dikembangkan agar media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembentukan karakter dan interaksi sosial yang lebih positif di kalangan remaja.
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